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ARTI STANDAR

Di dalam SPMI, Standar adalah pernyataan tertulis yang berisi
satu atau kedua hal berikut ini:

1. Spesifikasi atau rincian tentang sesuatu hal khusus, yang
memperlihatkan sebuah tujuan, cita-cita, keinginan, kriteria,
ukuran, patokan, pedoman;

2. Perintah agar melakukan sesuatu untuk mencapai atau
memenuhi spesifikasi dalam angka 1 di atas.

Dengan demikian fokus atau isi sebuah standar akan dapat
berupa sesuatu yang bersifat input, proses, prosedur, atau hasil
akhir (produk).
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PEDOMAN DALAM MERANCANG STANDAR
Dalam merancang setiap standar, hendaknya:
1. Menjadikan Visi, Misi dan Tujuan institusi sebagai sumber inspirasi;
2. Menjadikan peraturan perundang-undangan (mulai dari UU hingga

Kepmendiknas) sebagai rambu-rambu dan batasan-batasan yang tidak
boleh;

3. Menjadikan masukan dan saran dari pemangku kepentingan eksternal PT
yaitu pengguna lulusan, asosiasi profesi, almuni, orang tua/wali
mahasiswa, dan masyarakat luas, sebagai bahan pertimbangan;

4. Melibatkan sedapat mungkin semua pemangku kepentingan internal PT
seperti dosen, karyawan bukan dosen, dan mahasiswa;

5. Menggunakan berbagai standar dalam SPM dari PT ternama, lembaga
akreditasi PT yang kredibel, atau asoisasi beberapa PT, baik dari dalam
maupun luar negeri, dan publikasi tentang SPM-PT yang diterbitkan oleh
Dit-Jen Dikti-Kendiknas RI, hanya sebagai contoh atau sumber inspirasi.
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ANATOMI PERNYATAAN STANDAR BERDASARKAN UNSUR ABCD

4a. Pernyataan Sebuah Standar yang baik
Pernyataan sebuah standar yang ideal harus memenuhi unsur A (Audience), B
(Behaviour), C (Competence), dan D (Degree), yang masing-masing berarti:
1. Audience: subyek yang harus melakukan sesuatu: atau pihak yang harus

melaksanakan dan mencapai isi standar;
2. Behaviour: apa yang harus dilakukan, diukur/dicapai/dibuktikan;
3. Competence: kompetensi/kemampuan/spesifikasi/terget/kriteria yang

harus dicapai;
4. Degree: tingkat/periode/frekuensi/waktu.
Unsur B, C, dan D diatas dalam banyak hal amat mirip dengan yang disebut
Key Performance Indicators (KPIs). Lazimnya, KPIs merupakan satu paket
kesatuan yang terdiri atas:
• Indicators: tentang apa yang akan diukur/dicapai;
• Measures: tentang bagaimana cara mengukur/mencapainya;
• Targets: tentang apa hasil yang di inginkan.
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Contoh 1:
Direksi dan Ketua Jurusan melakukan rekrutasi, pembinaan dan
pengembangan dosen tetap agar tercapai rasio dosen-mahasiswa  sebesar
1:10 paling lambat akhir tahun 2015. Anatomi standar ini :
1. Direksi dan Ketua Jurusan =A;
2. Melakukan rekrutasi, pembinaan dan pengembangan dosen tetap=B;
3. Agar tercapai rasio dosen-mahasiswa sebesar 1:10 =C;
4. Paling lambat akhir tahun 2015=D.

Dalam format KPI, anatomi standar di atas adalah:
1. Indicators: rasio dosen-mahasiswa;
2. Measures: membandingkan jumlah total dosen tetap dan total

mahasiswa;
3. Target: rasio dosen-mahasiswa: 1:10 pada akhir tahun 2015.

Melakukan rekruitasi, pembinaan dan pengembangan dosen adalah salah
satu strategi yang dapat dilaksanakan oleh Dekan dan Ketua Jurusan untuk
mencapai target tersebut.
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Contoh 2:

Setiap Dosen harus hadir memberi kuliah untuk matakuliah yang diasuhnya minimal
95% dalam setiap semester. Anatomi standar ini:
1. Setiap Dosen =A;
2. Harus hadir memberi kuliah untuk matakuliah yang diasuhnya =B;
3. Minimal 95% = C;
4. Dalam setiap semester = D.

Dalam format KPI, anatomi standar di atas adalah :
1. Indicators: kehadiran dosen dalam perkuliahan;
2. Measures: mendata isi Daftar Hadir Dosen atau Berita Acara Perkuliahan dosen di

setiap kelas untuk setiap matakuliah  yang diasuhnya;
3. Target: minimal 95% per semester;
4. Strategy: mengumumkan secara terbuka di dalam lingkungan kampus frekuensi

kehadiran dosen.
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Contoh 3: (lanjutan)

Dalam format KPI, anatomi standar di atas adalah :
1. Indicators: ketersediaan Buku Petunjuk Akademik (BPA);
2. Measures: mencari bukti fisik ketersedaan BPA yang tepat waktu;
3. Target: minimal 2 (dua) bulan sebelum awal tahun akademik, BPA sudah

tersedia;
4. Strategy:

a) Menyusun jadwal mulai dari kapan draf naskah buku harus telah
diterima oleh Sekjur 1, kemudian batas waktu koreksi atau proses
editing, hingga pencetakan;

b) Membuat templates BPA.
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